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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Penelitian 

Dalam sebuah perusahaan potensi Sumber Daya Manusia pada dasarnya 

merupakan salah satu modal dan memegang peran yang paling penting dalam 

mencapai tujuan perusahaan, oleh karena itu perusahaan perlu mengelola Sumber 

Daya Manusia sebaik mungkin, sebab kunci sukses suatu perusahaan bukan hanya 

pada keunggulan teknologi dan tersedianya dana saja akan tetapi faktor manusia 

merupakan faktor yang terpenting. Manusia bisa dikatakan sebagai sumber daya 

utama yang mampu mengatur, menganalisis, dan mengendalikan masalah yang 

ada di dalam perusahaan. Selain itu manusia mempunyai keinginan, pikiran, 

perasaan, status dan latar belakang yang beragam yang dibawa ke dalam 

perusahaan untuk mencapai tujuan perusahaan. 

 Perkembangan bisnis café dan rumah makan sekarang ini di Indonesia, 

khususnya di kota-kota besar semakin berkembang dengan pesat. Kota Bandung 

merupakan salah satu kota yang banyak memiliki tempat wisata sehingga 

menjadikan Bandung sebagai kota wisata, khususnya wisata kuliner. Wisata 

kuliner dipilih para wisatawan karena Bandung dikenal dengan suasana yang 

sejuk dan tempat yang tepat untuk berwisata kuliner. Bandung banyak 

menawarkan hidangan-hidangan kuliner mulai dari tradisional sampai 

internasional. Maka dari itu para pelaku bisnis berlomba membuka usaha di 

bidang kuliner. Usaha kuliner Kota Bandung pun sangat bermacam-macam mulai 
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dari café atau coffe shop, restauran, food court, sampai pedagang kaki lima 

(http://bandungtourism.com). 

 Restoran dan café merupakan usaha jasa, makanan dan minuman hal ini 

dijelaskan pada UU 10/2009 disebutkan “bahwa yang dimaksud dengan usaha 

jasa makanan minuman adalah usaha jasa penyediaan makanan dan minuman 

yang dilengkapi dengan peralatan dan perlengkapan untuk proses pembuatan 

dapat berupa restoran, café, jasa boga, dan bar/kedai minum”. Peraturan Menteri 

Kebudayaan dan Pariwisata Nomor PM.87/HK.501/MKP2010 tentang tatacara 

pendaftaran usaha jasa makanan dan minuman, memberikan definisi bahwa 

restoran dan café adalah usaha penyedia makanan dan minuman dilengkapi 

dengan peralatan dan perlengkapan untuk proses pembuatan penyimpanan atau 

penyajiannya, didalam satu tempat yang tidak berpindah-pindah. 

 Restoran atau café adalah sebuah organisasi yang bergerak di industri jasa 

yang artinya banyak melibatkan tenaga kerja yang kompeten, profesional, dan 

dijadikan aset utama untuk industri wisata kuliner. Kunci keberhasilan industri 

wisata kuliner ditentukan oleh pelayanan dan keramah-tamahan yang diberikan 

oleh seluruh karyawan café dari pucuk pimpinan sampai dengan para petugas di 

lapangan. Salah satu aspek penting dalam upaya peningkatan kinerja di restoran 

atau café yaitu mempergunakan pengurusan dan manajemen ketenaga kerjaan 

berdasarkan Undang-Undang Tenaga Kerja No. 13, tahun 2003. 

Ngopi Doeloe, merupakan sebuah café yang menyajikan makanan dan 

minuman dengan rasa yang telah disesuaikan dengan selera Indonesia yang akan 

menghadapi persaingan yang tajam dengan perusahaan-perusahaan sejenis dari 

http://bandungtourism.com/
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dalam dan luar negeri, untuk itu café Ngopi Doeloe dituntut untuk dapat 

mengantisipasi perubahan-perubahan yang demikian cepat dan dinamis agar dapat 

bertahan hidup dan tumbuh berkembang dalam jangka panjang. Café Ngopi 

Doeloe juga merupakan salah satu usaha industri restoran yang menyediakan 

tempat santai dan dilengkapi fasilitas free hotspot.  

Sampai saat ini café Ngopi Doeloe telah berkembang dan memiliki banyak 

outlet yang tersebar di area Bandung dan salah satu cabangnya berlokasi di JL. 

Teuku Umar No. 5 Kota Bandung, dan sampai merambah ke wilayah ibu kota 

Jakarta, hal itu bertujuan untuk mempermudah akses dari minat masyarakat akan 

café Ngopi Doeloe.  

 Berbagai macam hambatan pasti akan ditemui oleh para individu dalam 

sebuah perusahaan agar bisa bekerja dengan baik sehingga memiliki kinerja yang 

tepat bagi perusahaan maupun bagi masyarakat yang memerlukan. Pentingnya 

kinerja adalah untuk mendapatkan hasil secara kualitas dan kuantitas yang dicapai 

oleh seorang pegawai dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung 

jawab yang diberikan kepadanya. Ada tiga faktor utama yang berpengaruh pada 

kinerja yaitu individu (kemampuan bekerja), usaha kerja (keinginan untuk 

bekerja), dan dukungan organisasional (kesempatan untuk bekerja). Kinerja dapat 

dilihat bagaimana seseorang dalam bekerja melaksanakan tugasnya, yang 

semuanya bisa didukung oleh kemandirian, kreativitas, komitmen, tanggung 

jawab dan rasa percaya diri individu dalam bekerja. Seorang pegawai dikatakan 

memiliki kinerja yang tinggi, jika beban kerja yang ditetapkan tercapai dan jika 

realisasi hasil kerja tinggi dari pada yang ditetapkan perusahaan. 
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 Pentingnya keberadaan wisata kuliner yang dapat meningkatkan ekonomi 

suatu Negara yaitu salah satunya dengan adanya café Ngopi Doeloe cabang Teuku 

Umar Bandung. Agar café Ngopi Doeloe dapat menjadi salah satu Café yang 

dijadikan tempat bagi pengunjungnya maka café Ngopi Doeloe harus 

meningkatkan pelayanannya, yaitu salah satunya dengan kinerja karyawan yang 

kompeten yang dapat membawa karyawan café Ngopi Doeloe ke arah yang lebih 

baik, namun pada kenyataannya berdasarkan data sekunder , terdapat beberapa 

kategori kinerja karyawan yang berbeda, penulis menemukan indikasi bahwa 

terjadi penurunan kinerja karyawan di café Ngopi Doeloe cabang Teuku Umar 

Bandung. Berikut merupakan data yang diperoleh penulis mengenai kategori 

kinerja karyawan adalah sebagai berikut : 

Tabel 1.1 

Kategori Kinerja Karyawan 

 

RANGE NILAI KINERJA KETERANGAN 

98 – 100 K1 Istimewa 

90 – 98 K2 Baik Sekali 

80 – 90 K3 Baik 

70 – 80 K4 Kurang 

> 70 K5 Kurang Sekali 
Sumber : Café Ngopi Doeloe Teuku Umar (data diolah 2017) 

 Dari tabel 1.1 tentang kategori kinerja karyawan dapat dilihat bahwa range 

nilai kurang dari 70 berada di kategori K5 (kinerja ke-5) yang berarti kurang 

sekali, sedangkan nilai 98 s/d 100 berada di kategori K1 (kinerja ke-1) yang 

berarti kategori kinerja istimewa.  
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Tabel 1.2 

Rekapitulasi Hasil Penilaian Kinerja Karyawan Café Ngopi Doeloe cabang 

Teuku Umar Bandung periode 2015-2016 

 

Tahun 2015 Tahun 2016 

Nilai 

Prestasi 

 

 

Jumlah 

Karyawan 

 

Persentase 

(%) 

  

Nilai  

Prestasi 

  

Jumlah 

Karyawan 

 

 

Persentase 

(%) 

  

K1 3 4,16 K1 2 2,77 

K2 31 65,27 K2 22 48,61 

K3 5 11,11 K3 14 27,77 

K4 6 16,66 K4 8 19,44 

K5 2 2,77 K5 1 1,38 

Total 47 100 Total 47 100 
Sumber : Café Ngopi Doeloe Teuku Umar (data diolah 2017) 

 Berdasarkan pada tabel 1.2 terlihat jelas bahwa penilaian kinerja karyawan 

Café Ngopi Doeloe cabang Teuku Umar Bandung dalam dua tahun terakhir 

bervariasi. Bisa dilihat adanya penurunan kinerja karyawan pada kategori 

istimewa, pada tahun 2015 jumlah karyawan yang mampu mendapatkan kategori 

istimewa ada tiga orang, tetapi pada tahun 2016 mengalami penurunan yaitu 

berjumlah dua orang yang mampu mencapai kinerja istimewa. Penurunan kinerja 

karyawan tersebut disebabkan oleh beberapa faktor diantaranya adalah 

kedisiplinan, kuantitas, kualitas, tanggung jawab, dan inisiatif dalam diri 

karyawan itu sendiri. Tetapi masih ada karyawan yang mengalami penurunan 

kinerja karyawan pada kategori kurang, pada tahun 2015 jumlah karyawan pada 

kategori kurang berjumlah enam orang, tetapi pada tahun 2016 mengalami 

kenaikan yaitu berjumlah delapan orang yang mencapai kinerja kurang. Dan ada 

pula karyawan yang masuk pada kategori kurang sekali, pada tahun 2015 jumlah 

karyawan yang mendapatkan kategori kurang sekali berjumlah dua orang, tetapi 
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pada tahun 2016 mengalami penurunan yaitu berjumlah satu orang yang mencapai 

kinerja kurang sekali. Hal tersebut dikarenakan karyawan yang mencapai kinerja 

kurang dan kurang sekali belum bisa mencapai standar penilaian kinerja karyawan 

yang telah ditetapkan oleh perusahaan.  

Berdasarkan hasil wawancara, rendahnya kinerja karyawan di café Ngopi 

Doeloe cabang Teuku Umar Bandung disebabkan karena karyawan belum ada 

kemauan yang tinggi untuk lebih baik. Dapat dilihat dari ketelitian karyawan 

dalam menyelesaikan pekerjaan dihasilkan kurang memuaskan. Kerja sama  

antara karyawan dengan atasan dinilai kurang efektif, dan juga faktor tidak ingin 

bersaing dan masih banyak karyawan yang tidak merespon keinginan atau 

keluhan konsumen. 

 Pencapaian kinerja karyawan pada Café Ngopi Doeloe cabang Teuku 

Umar Bandung dari data rekapitulasi hasil kinerja karyawan dirasa sangat penting, 

karena agar perusahaan dapat mengetahui tinggi rendahnya kinerja seorang 

karyawan. 

 Perusahaan dituntut untuk selalu meningkatkan kinerja karyawan, agar 

perusahaan dapat terus bisa berkembang. Karena dengan adanya kinerja karyawan 

dalam diri setiap karyawan, maka mampu mengoptimalisasikan kemampuannya 

untuk melakukan pekerjaannya. Banyak faktor yang mempengaruhi kinerja, 

antara lain : motivasi, kepemimpinan, lingkungan kerja, insentif, budaya 

organisasi, komunikasi, kedisiplinan. 
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 Berikut ini hasil pada pra survey terhadap 15 orang karyawan mengenai 

faktor-faktor yang dinilai berpengaruh terhadap Kinerja Karyawan di café Ngopi 

Doeloe cabang Teuku Umar Bandung dapat dilihat pada Tabel 1.3. 

Tabel 1.3 

Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Kinerja Karyawan di café Ngopi Doeloe 

cabang Teuku Umar Bandung 

Variabel Unsur yang dinilai Mean 

 

Motivasi 

Kebutuhan Fisiologis  

3,9 Kebutuhan Keamanan  

Kebutuhan Sosial  

Kebutuhan Penghargaan 

Kebutuhan Aktualisasi diri 

Kepemimpinan Pengarahan  3,4 

Komunikasi  

Pengambilan Keputusan 

Motivasi  

 

Lingkungan 

Kerja 

Suasana Kerja  

3,8 Perlakuan yang baik 

Rasa aman  

Hubungan yang harmonis 

Insentif Insentif Material 3,8 

Insentif Non-Material 

 

 

Budaya 

Organisasi 

Inovasi  

 

 

3,2 

Perhatian pada hal-hal rinci 

Orientasi hasil 

Orientasi individu 

Orientasi tim 

Keagresifan 

Stabilitas  

 

Komunikasi 

Komunikator   

3,9 Pesan  

Media  

Penerima  

 

 

Disiplin 

Kehadiran   

 

4,2 
Tingkat kewaspadaan 

Ketaatan pada standar kerja 

Ketaatan pada peraturan kerja 

Etika kerja 
Sumber : Hasil olah data kuesioner pra survey, 2017 
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 Berdasarkan Tabel 1.3 diatas, dapat diketahui bahwa tanggapan karyawan 

mengenai 7 variabel bebas yang bermasalah terhadap kinerja karyawan di café 

Ngopi Doeloe cabang Teuku Umar Bandung yang mendapatkan nilai rata-rata 

terendah yaitu variabel kepemimpinan 3,4 dan budaya organisasi 3,2. Maka dalam 

penelitian ini kepemimpinan dan budaya organisasi merupakan variabel yang 

mempengaruhi penurunan kinerja karyawan. 

 Mengingat begitu pentingnya kinerja karyawan dalam mendukung 

kegiatan perusahaan, maka setiap perusahaan dituntut untuk dapat meningkatkan 

kinerja karyawannya. Berbagai upaya dapat dilakukan untuk meningkatkan 

kinerja karyawan mulai dari pendidikan, pelatihan, pemberian kompensasi, 

memberikan pujian dan motivasi hingga penghargaan bagi karyawan yang 

berprestasi.  

Namun demikian, kinerja karyawan juga tidak hanya dipengaruhi oleh 

faktor-faktor tersebut, akan tetapi dipengaruhi oleh kepemimpinan.  

Kepemimpinan merupakan kemampuan seseorang yang dapat mengarahkan dan 

membimbing bawahannya dalam meningkatkan tujuan dari perusahaan itu sendiri. 

Suatu organisasi membutuhkan pimpinan yang efektif, yang mempunyai 

kemampuan mempengaruhi perilaku anggotanya. Seorang pemimpin atau kepala 

suatu bagian organisasi akan diakui sebagai seorang pemimpin jika dia dapat 

mengarahkan bawahannya kearah pencapaian tujuan organisasi.  

Pemimpin di café Ngopi Doeloe cabang Teuku Umar Bandung memegang 

peranan penting dalam kemajuan perusahaan. Di café Ngopi Doeloe cabang 

Teuku Umar Bandung pemimpin harus mampu mengarahkan bawahan terutama 
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dalam hal pelayanan kepada pengunjung. Untuk mengarahkan dan mengatur 

karyawan yang mempunyai karakteristik, kebutuhan maupun tujuan yang berbeda 

bukanlah hal yang mudah, dibutuhkan sosok pemimpin yang dapat menjadi 

panutan bagi karyawannya sehingga mereka bekerja sesuai dengan arahan dan 

kebijakan pemimpin tersebut. Di café Ngopi Doeloe cabang Teuku Umar 

Bandung juga seorang pemimpin harus mampu menguntungkan karyawan dan 

menguntungkan perusahaan. Untuk melihat kondisi awal proses kepemimpinan di 

café Ngopi Doeloe cabang Teuku Umar Bandung, maka penulis melakukan pra 

survey terhadap 15 orang karyawan dan hasilnya dapat dilihat pada Tabel 1.4. 

Tabel 1.4 

Kepemimpinan pada café Ngopi Doeloe cabang Teuku Umar Bandung 

 

Kepemimpinan SS  

(5) 

S  

(4) 

KS 

(3) 

TS 

(2) 

STS 

(1) 

 

Faktual 

Skor 

(%) F N F N F N F N F N 

Pengarahan  7 35 4 16 1 3 2 4 1 1 59 59 

Komunikasi 8 40 4 16 1 3 1 2 1 1 62 62 

Pengambilan 

Keputusan 

6 30 6 24 1 3 1 2 1 1 60 60 

Motivasi  8 40 4 16 2 6 1 2 0 0 64 64 

Rata-rata 61,25 

Sumber : Hasil Pra Survey, 2017 

  Berdasarkan Tabel 1.4 memperlihatkan bahwa secara rata-rata proses 

kepemimpinan yang ada di café Ngopi Doeloe cabang Teuku Umar Bandung 

yaitu 61,25%, utamanya dalam pimpinan memberikan pengarahan dan 

pengambilan keputusan belum mencapai dari standar ideal yang telah ditentukan. 

Dapat disimpulkan target standar kepemimpinan di café Ngopi Doeloe cabang 

Teuku Umar Bandung yang belum memenuhi hasil dari pencapaian standar ideal. 
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 Berdasarkan wawancara yang penulis lakukan, mengenai kepemimpinan 

di café Ngopi Doeloe cabang Teuku Umar Bandung pimpinan kurang efektif 

dalam memberikan pengarahan yang jelas sehingga kurang dapat dimengerti oleh 

para pegawai, serta kurangnya komunikasi antara atasan dengan bawahan yang 

disebabkan kurangnya informasi yang diberikan atasan kepada bawahannya 

sehingga bawahan kurang mengerti akan tugasnya yang diberikan tersebut 

sehingga berdampak tidak efektif dalam pekerjaannya. Pimpinan juga terhadap 

keinginan bawahan kurang merespon dan tidak adanya perhatian secara individual 

antara pemimpin dan bawahannya terutama dalam hal pengambilan keputusan 

dengan tidak selalu melibatkan pegawai saat pimpinan akan mengambi suatu 

keputusan. 

 Kepemimpinan yang efektif tentunya sangat dibutuhkan dalam mendorong 

peningkatan kinerja karyawan, namun perlu didukung dengan budaya organisasi 

yang baik. Budaya organisasi yang baik tentunya akan mempengaruhi kualitas 

pelayanan publik yang baik pula. Bahwa kualitas pelayanan sendiri sebenarnya 

dipengaruhi oleh banyak aspek salah satunya adalah budaya organisasi dan cara 

pengorganisasiannya, oleh sebab itu budaya organisasi sangat penting, karena 

merupakan kebiasaan-kebiasaan yang ada dalam organisasi. Kebiasaan tersebut 

mengatur tentang norma-norma perilaku yang harus diikuti oleh para anggota 

organisasi, sehingga menimbulkan budaya yang produktif. 

 Faktor lain yang mempengaruhi menurunnya kinerja karyawan yaitu 

budaya organisasi. Budaya organisasi akan berfungsi efektif apabila para 

karyawan dapat menerapkan budaya organisasi sebagai suatu kebiasaan dalam 
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melaksanakan tugas dengan penuh tanggung jawab. Namun adanya karyawan 

yang tidak serius dalam mengembangkan tugas dan tanggung jawab nya sebagai 

karyawan dalam organisasi. Banyaknya karyawan yang masih tidak mengikuti 

aturan seperti pola perilaku karyawan yang tidak disiplin dala suatu hal 

berdampak pada hal lain juga. Jam kerja kedatangan dan pulang kantor yang tidak 

sesuai dengan aturan. Untuk melihat kondisi awal proses budaya organisasi di 

café Ngopi Doeloe cabang Teuku Umar Bandung berdasarkan penilaian terhadap 

15 orang karyawan di café Ngopi Doeloe cabang Teuku Umar Bandung dapat 

dilihat pada Tabel 1.5. 

Tabel 1.5 

Budaya Organisasi pada café Ngopi Doeloe cabang Teuku Umar Bandung 

 

Budaya 

Organisasi 

SS  

(5) 

S  

(4) 

KS 

(3) 

TS 

(2) 

STS 

(1) 

 

Faktual 

Skor 

(%) F N F N F N F N F N 

Inovasi  7 35 5 20 1 3 1 2 1 1 61 61 

Perhatian pada 

hal-hal rinci 

7 35 3 12 2 6 1 2 1 1 56 56 

Orientasi hasil 8 40 3 12 2 6 1 2 1 1 61 61 

Orientasi 

individu 

9 45 2 8 1 3 1 2 1 1 59 59 

Orientasi tim 10 50 2 8 2 6 1 2 0 0 67 67 

Keagresifan  6 30 3 12 3 9 2 4 1 1 56 56 

Stabilitas  7 35 5 20 1 3 1 2 1 1 61 61 

Rata-rata 60,14 

    Sumber : Hasil Pra Survey, 2017 

 Berdasarkan Tabel 1.5 memperlihatkan bahwa secara rata-rata proses 

budaya organisasi yang ada di  café Ngopi Doeloe cabang Teuku Umar Bandung 

yaitu 60,14%, utamanya dalam keagresifan dalam bekerja dan perhatian pada hal-
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hal rinci. Dapat disimpulkan target budaya organisasi di café Ngopi Doeloe 

cabang Teuku Umar Bandung belum mencapai standar ideal. 

 Peneliti juga melakukan wawancara bagaimana budaya organisasi di café 

Ngopi Doeloe cabang Teuku Umar Bandung yaitu belum adanya tingkat 

persaingan antar karyawan sehingga tidak ada peningkatan yang signifikan dari 

hasil kerja yang dilakukan oleh setiap karyawan. Setiap karyawan juga belum 

dapat melakukan pekerjaan secara teliti sehingga akan berdampak pada hasil yang 

tidak sesuai dengan yang diharapkan perusahaan. Café Ngopi Doeloe juga tidak 

selalu mempertimbangkan pengambilan keputusan yang dilakukan oleh karyawan, 

dan dalam urusan rekreasi untuk karyawan café Ngopi Doeloe cabang Teuku 

Umar Bandung tidak mengutamakannya. 

 Kepemimpinan yang efektif dalam mengelola sumber daya manusia dalam 

suatu unit kerja berpengaruh terhadap perilaku kerja dan dengan budaya 

organisasi yang sebagai balas jasa yang mampu merubah dan mempertahankan 

budaya yang baik agar tetap dipertahankan. Seorang pemimpin juga harus mampu 

menciptakan komitmen organisasi pada karyawannya dengan menanamkan visi, 

misi, dan tujuan dengan baik untuk membangun loyalitas dan kepercayaan dari 

karyawannya. 

 Berdasarkan latar belakang tersebut, maka penulis tertarik melakukan 

penelitian dengan judul “PENGARUH KEPEMIMPINAN DAN BUDAYA 

ORGANISASI TERHADAP KINERJA KARYAWAN PADA CAFÉ NGOPI 

DOELOE CABANG TEUKU UMAR BANDUNG”. 
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1.2 Identifikasi Masalah dan Rumusan Masalah 

Adapun identifikasi masalah dan rumusan masalah pada café Ngopi 

Doeloe cabang Teuku Umar Bandung sebagai berikut : 

1.2.1 Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diungkapkan, maka 

terdapat beberapa permasalahan yang dapat di identifikasi yaitu sebagai berikut :  

a. Kinerja Karyawan 

1. Kinerja karyawan pada Café Ngopi Doeloe cabang Teuku Umar Bandung 

selama tahun 2015 sampai 2016 mengalami penurunan. 

2. Masih terdapat karyawan yang mengalami penurunan kinerja pada 

kategori kurang selama tahun 2015 sampai 2016 mengalami kenaikan. 

3. Masih terdapat karyawan yang mengalami penurunan kinerja pada 

kategori kurang sekali tahun 2015 sampai 2016 mengalami penurunan. 

b. Kepemimpinan  

1. Kepimpinan kurang efektif dalam memberikan pengarahan bagi para 

karyawan. 

2. Kepemimpinan kurang perhatian secara individual antara pemimpin dan 

bawahannya terutama dalam hal pengambilan keputusan. 

c. Budaya Organisasi 

1. Budaya Organisasi di café Ngopi Doeloe cabang Teuku Umar Bandung 

tingkat agresif dalam bekerja belum berjalan secara maksimal. 

2. Budaya organisasi di café Ngopi Doeloe cabang Teuku Umar Bandung 

dalam tingkat perhatian kompetitif belum berjalan secara optimal. 
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1.2.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah tersebut maka 

pertanyaan penelitian dapat dirumuskan sebagai berikut : 

1. Bagaimana tanggapan responden terhadap tingkat kepemimpinan di café 

Ngopi Doeloe cabang Teuku Umar Bandung. 

2. Bagaimana tanggapan responden terhadap tingkat budaya organisasi di café 

Ngopi Doeloe cabang Teuku Umar Bandung. 

3. Bagaimana tanggapan responden terhadap tingkat kinerja karyawan di café 

Ngopi Doeloe cabang Teuku Umar Bandung. 

4. Seberapa besar pengaruh kepemimpinan dan budaya organisasi terhadap 

kinerja karyawan di café Ngopi Doeloe cabang Teuku Umar Bandung baik 

secara simultan maupun parsial. 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah maka tujuan penelitian ini adalah untuk 

mengetahui dan menganalisis : 

1. Tanggapan responden terhadap tingkat Kepemimpinan pada café Ngopi 

Doeloe cabang Teuku Umar Bandung. 

2. Tanggapan responden terhadap tingkat Budaya organisasi pada café Ngopi 

Doeloe cabang Teuku Umar Bandung. 

3. Tanggapan responden terhadap Kinerja karyawan pada café Ngopi Doeloe 

cabang Teuku Umar Bandung. 

4. Besarnya pengaruh kepemimpinan dan budaya organisasi terhadap kinerja 

karyawan café Ngopi Doeloe cabang Teuku Umar Bandung. 
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1.4 Kegunaan Penelitian 

Kegunaan penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi pihak-pihak 

yang berkepentingan antara lain : 

1.4.1 Secara Teoritis 

Untuk mengetahui dan mempermudah wawasan serta pengetahuan 

penulisan tentang manajemen sumber daya manusia khususnya mengenai 

kepemimpinan dan budaya organisasi terhadap kinerja karyawan. 

1.4.2 Secara Praktis 

1. Bagi Penulis 

a. Mengetahui bagaimana tata cara kerja di restoran atau cafe. 

b. Gambaran tentang penerapan kepemimpinan dan budaya organisasi yang 

dilakukan karyawan cafe. 

c. Guna mengolah pola pikir peneliti tentang ilmu dan pengetahuan untuk 

mendewasakan perilaku peneliti. 

d. Bagi peneliti dapat memperoleh informasi tentang dunia pekerjaan dan 

memiliki rasa tanggung jawab atas laporan yang peneliti lakukan. 

2. Bagi Café Ngopi Doeloe cabang Teuku Umar Bandung 

Penelitian ini akan menghasilkan suatu kesimpulan dan saran-saran terhadap 

masalah pada kinerja karyawan di café Ngopi Doeloe cabang Teuku Umar 

Bandung yang disebabkan oleh beberapa faktor, diantaranya kepemimpinan 

dan budaya organisasi agar dapat dijadikan sebagai masukan dan bahan 

pertimbangan bagi perusahaan untuk menjadi lebih baik. 
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3. Bagi pihak lain 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi sarana informasi untuk 

memperkaya cakrawala berfikir dan sebagai bahan referensi tambahan untuk 

penelitian ilmiah yang akan dilakukan selanjutnya. 


